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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh e-commerce dan modal usaha sebagai sarana peningkatan pendapatan
keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Semarang. Pendekatan yang
digunakan adalah kuantitatif dengan landasan filsafat positivisme, di mana data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada 100 responden pelaku UMKM di Kota Semarang. Analisis data
dilakukan menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel
independen yaitu e-commerce (X1) dan modal usaha (X2) terhadap variabel dependen yaitu pendapatan
keuangan (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-commerce berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan keuangan UMKM, demikian pula modal usaha memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan pendapatan. Selain itu, hasil uji F menunjukkan bahwa e-commerce
dan modal usaha secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan keuangan UMKM di
Kota Semarang. Temuan ini menegaskan pentingnya peran digitalisasi bisnis dan kecukupan modal
dalam meningkatkan daya saing serta kinerja finansial UMKM di era ekonomi digital.

Kata Kunci: E-Commerce, Modal Usaha, Pendapatan Finansial, UMKM, Kota Semarang.

Abstract — This study aims to analyze the influence of e-commerce and business capital as tools to
improve the financial income of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Semarang City.
The research uses a quantitative approach based on positivism philosophy, with data collected through
questionnaires distributed to 100 MSME respondents in Semarang. The data were analyzed using the
multiple linear regression method to determine the effect of the independent variables, e-commerce
(X1) and business capital (Xz), on the dependent variable, financial income (Y). The results indicate
that e-commerce has a positive and significant effect on MSMEs’ financial income, and business
capital also positively and significantly influences income growth. Furthermore, the F-test results
reveal that e-commerce and business capital simultaneously have a significant effect on MSME
financial income. These findings highlight the importance of digital business adoption and sufficient
capital in enhancing competitiveness and financial performance in the digital economy era.
Keywords: E-Commerce, Business Capital, Financial Income, MSMEs, Semarang City.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar terhadap pola
transaksi ekonomi, termasuk bagi pelaku UMKM di Indonesia. Salah satu bentuk inovasi
yang paling berpengaruh adalah penggunaan e-commerce sebagai sarana pemasaran
dan transaksi. Melalui e-commerce, pelaku UMKM dapat memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan efisiensi penjualan, serta mempercepat proses transaksi. Di sisi lain,
modal usaha tetap menjadi faktor utama dalam keberlangsungan dan pertumbuhan
usaha karena berperan dalam pembiayaan produksi, distribusi, serta kegiatan
operasional lainnya.

Namun, masih banyak UMKM di Kota Semarang yang menghadapi kendala dalam
pemanfaatan e-commerce secara optimal dan keterbatasan modal usaha. Kondisi ini
berdampak pada belum maksimalnya peningkatan pendapatan keuangan mereka.
Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana e-commerce dan modal usaha berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan
keuangan UMKM di Kota Semarang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara e-commerce terhadap pendapatan
keuangan UMKM di Kota Semarang?

b. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara modal usaha terhadap pendapatan
keuangan UMKM di Kota Semarang?

c. Apakah terdapat pengaruh simultan antara e-commerce dan modal usaha terhadap
pendapatan keuangan UMKM di Kota Semarang?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji hubungan
sebab-akibat antar variabel melalui analisis statistik. Populasi penelitian adalah pelaku
UMKM di Kota Semarang yang aktif menggunakan e-commerce dan memiliki modal usaha
yang terukur. Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang (2024), terdapat
sekitar 45.000 unit UMKM aktif. Penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus sampling
proportion, dengan hasil perhitungan sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator dari masing-masing
variabel penelitian. Analisis data menggunakan regresi linear berganda, dengan tahapan:
a. Uji validitas dan reliabilitas untuk mengukur keandalan instrumen,
b. Uji F dan Uji t untuk mengetahui pengaruh parsial dan simultan,
c. Koefisien determinasi (R?) untuk mengukur seberapa besar variabel independen

menjelaskan variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas
Berikut hasil uji validitas dalam penelitian ini:
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator | R Hitung | R Tabel Keterangan
E X1.1 0,741 0,197 Valid
C;)mmerce X1.2 0,736 0,197 Val%d
(X1) X1.3 0,717 0,197 Vale

X1.4 0,740 0,197 Valid
Modal X2.1 0,654 0,197 Val%d
Usaha (X2) X2.2 0,668 0,197 Val¥d

X2.3 0,725 0,197 Valid
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X2.4 0,711 0,197 Valid
Pendapatan | YI1.1 0,672 0,197 Valid
Keuangan Y1.2 0,688 0,197 Valid
(Y) Y1.3 0,618 0,197 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 1, seluruh indikator pada variabel E-
Commerce (X1), Modal Usaha (X2), dan Pendapatan Keuangan (Y) menunjukkan nilai r
hitung lebih besar dari r tabel (0,197), yang berarti seluruh item pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan valid.
2) Uji Reliabilitas

Berikut hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Batas | Keterangan
E-Commerce (X1) 0,876 0,70 Reliabel
Modal Usaha (X2) 0,850 0,70 Reliabel
Pendapatan Keuangan (Y) 0,810 0,70 Reliabel

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 2, seluruh variabel penelitian yaitu E-
Commerce (X1), Modal Usaha (X2), dan Pendapatan Keuangan (Y) memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70, yang merupakan batas minimal suatu instrumen
dikatakan reliabel.
B. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Berikut hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini:
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 100

Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation | 1.88695937
Most ExtremelAbsolute .071
Differences Positive .042

Negative -.071
Test Statistic .071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber.: Data Primer yang Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 3 di atas, dari uji Ko/mogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig (2-

tailed) 0,200 > 0,05, sehingga data dalam penelitian ini dikatakan berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas
Berikut hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized [Standardized Si Collinearity
Coefficients Coefficients & IStatistics
Model B Std. Error [Beta Tolerance [VIF
1 |(Constant) 2.776 |1.437 1.931 |056
E-Commerce [356 [072 442 4.932 1.000 (975 1.026
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Modal Usaha [222 [066 1299 B.345 [001 |975 1.026
a. Dependent Variable: Pendapatan Keuangan
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh semua nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,
sehingga dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas dalam penelitian ini.
3) Uji Heteroskedastisitas
Berikut hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini:
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
\Unstandardized [Standardized Si
Coefficients Coefficients &
Model B Std. Error [Beta
1 |(Constant) 1.813 899 2.016 047
E-Commerce [|.006 (045 -.013 -.130 .897
Modal Usaha |-.021 (042 -.052 -.504 616
a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh nilai Sig semua variabel > 0,05, sehingga
dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
C. Analisis Regresi Linear Berganda
Berikut hasil analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini:
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
\Unstandardized [Standardized Si
Coefficients Coefficients &
Model B Std. Error |Beta
1 |(Constant) 2.776 1.437 1.931 .056
E-Commerce |[356 [072 442 4.932 .000
Modal Usaha [222 [066 .299 3.345 .001
a. Dependent Variable: Pendapatan Keuangan

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 6, diperoleh nilai
konstanta dan koefisien regresi untuk masing-masing variabel sebagai berikut:
Y =2,776 + 0,356 X1 + 0,222 X2
Keterangan:
Y = Pendapatan Keuangan UMKM
X1 = E-Commerce
X2 =Modal Usaha

Interpretasi dari Persamaan Regresi

1. Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa konstanta sebesar 2,776 berarti apabila
variabel E-Commerce (Xi1) dan Modal Usaha (X:) dianggap konstan atau bernilai nol,
maka nilai Pendapatan Keuangan (Y) yang dihasilkan adalah sebesar 2,776 satuan.

2. Koefisien regresi untuk variabel E-Commerce (Xi) sebesar 0,356 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada penggunaan e-commerce akan meningkatkan
pendapatan keuangan UMKM sebesar 0,356 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

3. Sementara itu, koefisien regresi Modal Usaha (X:) sebesar 0,222 menandakan bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada modal usaha akan meningkatkan pendapatan
keuangan sebesar 0,222 satuan, dengan variabel lainnya konstan.
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D. Uji Statistik
1) Uji F (Anova)
Berikut hasil uji F (Anova) dalam penelitian ini:

Tabel 7. Hasil Uji F (Anova)

ANOVA?*
Model Sum of Squares |df Mean Square |F Sig.
1 Regression  [112.809 2 56.405 15.521 000°
Residual 352.501 97 3.634
Total 465.310 99
a. Dependent Variable: Pendapatan Keuangan
b. Predictors: (Constant), Modal Usaha, E-Commerce

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji F (Anova) pada Tabel 7, diperoleh nilai F hitung sebesar 15,521
dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan signifikan
secara simultan, artinya variabel independen yaitu E-Commerce dan Modal Usaha secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Pendapatan
Keuangan UMKM di Kota Semarang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel bebas dalam model ini mampu menjelaskan variasi perubahan yang terjadi pada
pendapatan keuangan UMKM secara keseluruhan.
2) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berikut hasil uji Koefisien Determinasi (R?) dalam penelitian ini:

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model [R R Square Adjusted RStd: Error of the
Square Estimate
1 492 242 227 1.906

a. Predictors: (Constant), Modal Usaha, E-Commerce
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 8, diperoleh nilai R Square
sebesar 0,242 atau 24,2%, yang berarti bahwa variabel E-Commerce dan Modal Usaha secara
bersama-sama mampu menjelaskan 24,2% variasi yang terjadi pada Pendapatan Keuangan
UMKM di Kota Semarang, sedangkan sisanya sebesar 75,8% dijelaskan oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti strategi pemasaran, inovasi produk, dan
kondisi pasar.
3) Uji Hipotesis
Berikut hasil uji hipotesis dalam penelitian ini:
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?
\Unstandardized [Standardized Si
Coefficients Coefficients &
Model B Std. Error Beta
1 |(Constant) 2.776 |1.437 1.931 .056
E-Commerce |[356 [072 442 4.932 .000
Modal Usaha [222 (066 .299 3.345 ].001
a. Dependent Variable: Pendapatan Keuangan

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 9, dapat dijelaskan bahwa variabel E-
Commerce (Xi) memiliki nilai t hitung sebesar 4,932 dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar
0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa E-Commerce berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pendapatan Keuangan UMKM di Kota Semarang. Artinya,
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semakin optimal pemanfaatan e-commerce dalam kegiatan usaha, maka semakin tinggi pula
pendapatan keuangan yang diperoleh UMKM. Selanjutnya, variabel Modal Usaha (X>)
memiliki nilai t hitung sebesar 3,345 dengan nilai signifikansi 0,001, juga lebih kecil dari 0,05.
Hasil ini menandakan bahwa Modal Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Keuangan UMKM. Dengan kata lain, semakin besar modal yang dimiliki dan
dikelola secara efektif, semakin besar pula kemampuan UMKM dalam meningkatkan
pendapatannya. Secara keseluruhan, hasil uji t menunjukkan bahwa kedua variabel
independen, yaitu E-Commerce dan Modal Usaha, berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pendapatan Keuangan UMKM, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini dapat diterima.

E. Pembahasan

1) Pengaruh E-Commerce terhadap Peningkatan Pendapatan Keuangan UMKM di Kota

Semarang

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji t, variabel E-Commerce (X:) memiliki nilai t
hitung sebesar 4,932 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa E-
Commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan keuangan UMKM di Kota
Semarang. Hal ini berarti semakin optimal pelaku UMKM memanfaatkan platform e-
commerce untuk memasarkan dan menjual produk mereka, maka semakin besar peluang
peningkatan pendapatan keuangan yang dapat diperoleh. Menurut Kotler dan Keller (2016),
e-commerce merupakan bentuk transaksi bisnis yang menggunakan teknologi digital untuk
memfasilitasi pertukaran barang, jasa, dan informasi. Penggunaan e-commerce
memungkinkan pelaku usaha memperluas jangkauan pasar, menekan biaya operasional, serta
meningkatkan efisiensi transaksi. Dengan demikian, e-commerce berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi digital, terutama bagi sektor UMKM yang membutuhkan
akses pasar yang lebih luas tanpa harus bergantung pada penjualan konvensional.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Hidayat (2022) yang
menemukan bahwa penggunaan e-commerce berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
penjualan dan pendapatan UMKM di Kota Surabaya. Selain itu, penelitian Sari (2021) juga
menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran melalui e-commerce meningkatkan efisiensi
distribusi dan memperkuat daya saing UMKM. Dengan demikian, hasil penelitian ini
mendukung pandangan bahwa e-commerce menjadi sarana strategis untuk meningkatkan
pendapatan keuangan UMKM di era digital.

2) Pengaruh Modal Usaha terhadap Peningkatan Pendapatan Keuangan UMKM di Kota
Semarang

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Modal Usaha (Xz) memiliki t hitung sebesar
3,345 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara modal usaha dan pendapatan keuangan UMKM. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin besar modal yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin tinggi pula
kemampuan mereka dalam meningkatkan pendapatan melalui pengembangan usaha,
peningkatan kapasitas produksi, serta diversifikasi produk. Menurut Kasmir (2018), modal
usaha merupakan faktor penting dalam mendukung kegiatan operasional bisnis, baik untuk
pembelian bahan baku, peralatan, maupun pembiayaan kegiatan pemasaran. Modal yang
cukup memungkinkan pelaku usaha mengelola aktivitas bisnis dengan lebih efisien dan stabil.
Selain itu, teori ekonomi klasik yang dikemukakan oleh Adam Smith menyebutkan bahwa
modal merupakan salah satu faktor produksi utama yang secara langsung memengaruhi output
dan keuntungan usaha.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hadi dan Rahmawati (2020) yang
menunjukkan bahwa modal usaha memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
pendapatan UMKM di Yogyakarta. Penelitian Simanjuntak (2021) juga mendukung temuan
ini, di mana modal yang cukup memungkinkan pelaku UMKM untuk memperluas jaringan
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usaha dan meningkatkan kapasitas produksi sehingga berimplikasi positif terhadap

pendapatan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa modal usaha

merupakan faktor fundamental dalam pertumbuhan keuangan UMKM.

3) Pengaruh Simultan E-Commerce dan Modal Usaha terhadap Peningkatan Pendapatan
Keuangan UMKM di Kota Semarang

Berdasarkan hasil uji F (Anova), diperoleh nilai F hitung sebesar 15,521 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa variabel E-Commerce dan Modal Usaha secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Keuangan UMKM. Nilai R Square
sebesar 0,242 menunjukkan bahwa kedua variabel independen ini secara bersama-sama
mampu menjelaskan 24,2% variasi perubahan pendapatan keuangan UMKM, sementara
sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Menurut teori ekonomi modern,
peningkatan pendapatan usaha dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor internal (seperti
modal dan kapasitas manajemen) serta faktor eksternal (seperti akses teknologi dan pasar
digital). Pemanfaatan e-commerce memperluas peluang pemasaran, sedangkan ketersediaan
modal memungkinkan penguatan kapasitas produksi dan pelayanan, sehingga keduanya saling
melengkapi dalam mendorong pertumbuhan pendapatan (Schumpeter, 1934).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari dan Nugroho (2022) yang
menyatakan bahwa e-commerce dan modal usaha secara simultan berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan UMKM di Bandung. Begitu pula dengan penelitian Yuliana (2021)
yang menunjukkan bahwa kombinasi antara dukungan modal yang memadai dan penerapan
strategi digital marketing mampu meningkatkan omset dan profit UMKM secara signifikan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa sinergi antara e-commerce dan
modal usaha merupakan faktor penting dalam meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan
UMKM di Kota Semarang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa E-Commerce dan
Modal Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan keuangan
UMKM di Kota Semarang, baik secara parsial maupun simultan. Pemanfaatan e-commerce
terbukti efektif dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi penjualan,
sedangkan modal usaha yang dikelola dengan baik mampu memperkuat kapasitas produksi
serta keberlanjutan usaha. Kombinasi keduanya memberikan kontribusi nyata terhadap
pertumbuhan pendapatan UMKM di era digital saat ini.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar pelaku UMKM terus
mengoptimalkan penggunaan e-commerce dan mengelola modal usaha secara efisien untuk
mendukung peningkatan pendapatan. Pemerintah daerah dan lembaga terkait diharapkan
memberikan dukungan berupa pelatihan digitalisasi, pendampingan manajemen keuangan,
serta akses pembiayaan yang mudah bagi UMKM. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan
menambahkan variabel lain seperti strategi pemasaran digital, inovasi produk, atau literasi
keuangan agar hasil penelitian lebih komprehensif dan relevan dengan perkembangan
ekonomi digital.
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